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ABSTRACT

The use of a monotonous learning model causes students to feel bored, so that it affects the learning
outcomes achieved by students. This study aims to improve mathematics learning outcomes through
the application of the Snowball Throwing type of cooperative learning model. This research is a
classroom action research involving 21 students. The object of this research is the result of learning
mathematics. In this study, data on student learning outcomes were collected by means of a test of
learning outcomes, the method of data analysis was descriptive quantitative analysis. The results of
this study indicate that the learning outcomes of mathematics subjects through the application of the
Snowball Throwing type cooperative learning model on students are stated to increase, it is proven
that there is an increase in learning outcomes between cycles | (amount 1425, average 68, absorption
68%, learning completeness 67% ) and cycle Il (amount of 1675, average 80, absorption 80%,
learning completeness 100%). There was an increase in learning outcomes between cycle | and cycle
Il, showing an average increase in absorption of 12% and in learning completeness an increase of
33%. It can be concluded that the application of the Snowball Throwing type cooperative learning
model to students can improve mathematics learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang amat penting dalam kehidupan sehari-hari
karena hampir seluruh aktivitas kehidupan bersinggungan dengan matematika, sehingga perlu adanya
penguasaan yang tepat terhadap bidang studi ini (Novtiar & Aripin, 2017; N. L. S. Nuraini & Laksono,
2019). Oleh sebab itu, pemahaman konsep matematika perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini yaitu
sejak anak tersebut masih duduk di bangku sekolah dasar maupun bagi siswa Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama. Disana siswa dituntut mengerti tentang definisi, pengertian, cara pemecahan masalah maupun
pengoperasian matematika secara benar, karena akan menjadi bekal dalam memperlajari matematika
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pemahaman terhadap prinsip dan teori matematika menjadi
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penting karena hal yang sangat fatal apabila siswa tidak memahami konsep-konsep matematika, jika
mereka ingin menguasai matematika dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan (Jundu, Jehadus, Nendi, Kurniawan, & Men, 2019; Pravitasari, 2020).

Dalam teori pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar yang diungkapkan bahwa dalam
proses pembelajaran diharapkan adanya reinvention (penemuan kembali) secara informal dalam
pembelajaran di kelas dan harus menampakkan adanya keterkaitan antar konsep. Hal ini bertujuan untuk
memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Gazali, 2016; L. Nuraini, 2019). Sebab selama ini,
terkesan adanya stigma di kalangan siswa bahwa mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang
sulit sehingga proses pembelajaran tersebut menjadi jauh dari proses penemuan kembali meskipun
penemuan ini bukan hal baru bagi individu yang telah mengetahui sebelumnya, namun bagi siswa
penemuan tersebut merupakan sesuatu yang baru. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran guru
memegang peranan penting menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan kreatif untuk
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Harlina & Wardarita,
2020; Prihartini, Buska, Hasnah, & Ds, 2019).

Namun selama ini proses pembelajaran matematika kebanyakan masih dianggap sulit dan
membosankan oleh siswa (Hakim & Windayana, 2016; Wulandari et al, 2020). Selain itu, proses
pembelajaran masih berpusat pada guru, dalam pelaksanaanya guru memegang kendali, memainkan
peran aktif, sedangkan siswa cenderung pasif dalam menerima informasi dari guru. Guru juga mengajar
dengan metode konvensional yaitu metode ceramah dan mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat
dan hafal (Putriningsih & Putra, 2021; Tegeh, Simamora, & Dwipayana, 2019). Serta hanya menekankan
pada pentingnya menghafal rumus-rumus, kurang menekankan aspek penalaran. Akibatnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Matematika memang berbanding lurus dengan permasalahan yang
dikemukakan di atas. Hasil belajar siswa pada tes awal yang dilaksanakan pada tanggal 7 Januari 2019
menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar matematika sebesar 59, daya serap 59% dan ketuntasan belajar
33% (7 orang siswa). Padahal pembelajaran dikatakan tuntas apabila secara klasikal siswa minimal 85%
siswa memperoleh hasil belajar minimal 70.

Untuk meningkatkan minat siswa dalam mempelajari matematika, maka guru harus menerapkan
model pembelajaran yang erat kaitannya dengan dunia nyata sehingga menjadikan matematika mudah
dipahami, menyenangkan, dan digemari oleh siswa. Oleh sebab itu untuk menciptakan kondisi tersebut,
guru yang mengemban tanggungjawab terhadap keberhasilan siswa harus dapat menciptakan suasana
belajar yang kondusif (Ana, 2018; Safitri, 2020). Dalam proses pembelajaran matematika diperlukan suatu
model pembelajaran yang bervariasi artinya dalam penggunaan model pembelajaran tidak harus sama
untuk semua pokok bahasan, karena suatu model pembelajaran cocok untuk satu pokok bahasan tertentu
tetapi tidak untuk pokok bahasan yang lainnya.

Adapun model pembelajaran yang diterapkan dalam usaha meningkatkan hasil belajar
matematika adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing bertujuan membangun pengetahuan siswa sedikit demi
sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas melalui pengalaman nyata (constructivism),
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat
fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri (discovery), pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu
bermula dari “bertanya ” (questioning) dari bertanya siswa dapat menggali informasi, mengkonfirmasikan
apa yang sudah diketahui dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui. Di dalam model
pembelajaran Snowball Throwing strategi memperoleh dan pendalaman pengetahuan lebih diutamakan
dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan tersebut (Diyantari,
Wiyasa, & Manuaba, 2020; Gusti, 2019).

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan suatu model pembelajaran yang diawali
dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian
masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar
ke siswa lain yang kemudian masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh
(Fitriasari, 2021; Usaningsih, 2021). Sehingga dapat melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan
dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Dalam model
pembelajaran ini siswa berkreatif membuat soal matematika dan menyelesaikan soal yang telah dibuat
oleh temannya dengan sebaik-baiknya. Penerapan model Snowball Throwing ini dalam pembelajaran
matematika melibatkan siswa untuk dapat berperan aktif dengan bimbingan guru, agar peningkatan
kemampuan siswa dalam memahami konsep dapat terarah lebih baik (Syafi’i & Fatmalawati, 2018).

Beberapa penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa model pembelajaran snowball throwhing
mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Asmariati, 2020; Hujaemah, Saefurrohman, & Juhji, 2019).
Penerapan model pembelajaran koopertaif tipe snowball throwing mampu meningkatkan aktivitas belajar
siswa (Ratna Juwita, 2020; Santika, Fahrudin, & Aulia, 2019). Penelitian lainnya menunjukkann bahwa
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model pembelajaran snowball throwing efektif diterapkan pada proses pembelajaran matematika
(Firdaus, 2016). Berdasarkan hasi temuan tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing mampu meningkatkan hasil belajar serta aktivitas belajr siswa.
Perbedaan dengan penelitian sebelumnnya terletak pada fokusnya yaitu belum terdapat kajian mengenai
penerapan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VI. Penelitian ini tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas VI SD.

2. METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VIA SD Negeri 1 Baktiseraga. Jumlah siswa
kelas VIA di SD Negeri 1 Baktiseraga adalah berjumlah 21 orang, terdiri dari 13 orang laki-laki dan 8
orang perempuan. Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas ini secara umum telah berlangsung sesuai
dengan rencana pembelajaran yang telah disusun sebagai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar Matematika. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi/evaluasi, dan (4)
refleksi. Adapun rancangan tahapan penelitian ini tersaji seperti Gambar 1.

] )
Refleksi Awal —N| Rencana Tindakan |

?__'.> Refleksi |

Observasi, Evaluasi |

Pelaksanaan
Tindakan |

Rencana Tindakan 11

f:> Refleksi Il

Observasi, Evaluasi 11

Pelaksanaan
Tindakan 11 v
Memutuskan
Tindakan terbaik

Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada
gambar di atas. Penelitian ini dimulai pada siklus I dimulai dengan perencanaan seperti: (1) menyiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing,
(2) menyiapkan alat dan bahan serta media yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, dan (3)
menyiapkan instrumen seperti: tes untuk mengukur kemampuan belajar matematika siswa pada masing-
masing siklus sesuai dengan materi yang dikaji. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
menggunakan metode tes. Metode tes adalah cara memperoleh data yang berbentuk suatu tugas yang
harus dikerjakan oleh seseorang atau kelompok orang yang dites. Setelah data dalam penelitian ini
terkumpul maka selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan metode analisis deskriptif. Metode
analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkatan tinggi rendahnya hasil belajar matematika
siswa yang dikonversikan ke dalam Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball

Throwing dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIA SD Negeri 1 Baktiseraga semester II
tahun pelajaran 2018/2019, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar

No Uraian Nilai awal Siklus 1 Siklus 11 Peningkatan
1 Jumlah 1240 1425 1675 250

2 Rata-rata 59 68 80 12

3 Daya Serap 59% 68% 80% 12%

4 Ketuntasan Belajar 33% 67% 100% 33%

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan
dari 59 pada hasil belajar prasiklus menjadi 68 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 80 pada siklus
II. Sedangkan nilai daya serap siswa juga mengalami peningkatan dari 59% pada prasiklus meningkat
menjadi 68% pada siklus [, kemudian meningkat menjadi 80% pada siklus II. Ketuntasan belajar juga
mengalami peningkatan dari 33% pada hasil belajar prasiklus, naik menjadi 67% pada siklus I, kemudian
meningkat menjadi 100% pada siklus II.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil
belajar Matematika siswa kelas VIA SD Negeri 1 Baktiseraga. Hal ini karena model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar (Dewi, Ardana, &
Asri, 2020; Syafi'i & Fatmalawati, 2018). Model kooperatif tipe Snowball throwing merupakan suatu
model pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk
mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti
bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang kemudian masing-masing siswa menjawab
pertanyaan dari bola yang diperoleh (Fitriasari, 2021; Usaningsih, 2021). Model Snowball throwing atau
bola salju ini indetik dengan kegiatan permainan. Belajar sambil bermain adalah metode yang sangat
digemari oleh siswa. Sehingga model ini mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk
menyampaikan pendapat di depan umum,siswa menjadi tidak malu untuk menghadapi teman sebayanya
di kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing ini mampu melatih tanggung jawab
siswa, karena dalam proses pembelajarannya siswa bertanggung jawab untuk menjawab pertanyaan yang
diperoleh dari siswa yang lain . Belajar sambil bermain akan menciptkan suasana belajar yang
menyenangkan sehigga siswa ikut aktif dan termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga
berdampak terhadap hasil belajar yang dicapai (Diyantari et al., 2020; Syafi'i & Fatmalawati, 2018).

Adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yaitu: (1) melatih
kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan bersumber pada materi yang diajarkan serta
saling memberikan pengetahuan, (2) siswa lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang
materi pelajaran yang dipelajari. Hal ini disebabkan karena siswa mendapat penjelasan dari teman sebaya
yang secara khusus disiapkan oleh guru serta mengerahkan penglihatan, pendengaran, menulis dan
berbicara mengenai materi yang didiskusikan dalam kelompok, (3) melatih siswa menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh temannya dengan baik, (4) merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai
dengan topik yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut (Diyantari et al, 2020; Santika et al,,
2019), (5) dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman maupun guru, (6) siswa akan
lebih mengerti makna kerjasama dalam menemukan pemecahan suatu masalah, (7) siswa akan
memahami makna tanggung jawab (Gusti, 2019; Usaningsih, 2021), (8) siswa akan lebih bisa menerima
keragaman atau heterogenitas suku, sosial, budaya, bakat dan intelegensia, dan (9) siswa akan terus
termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya

Temuan ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnnya yang mneunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar (Asmariati, 2020;
Hujaemah et al, 2019). Penerapan model pembelajaran koopertaif tipe snowball throwing mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa (Ratna Juwita, 2020; Santika et al, 2019). Penelitian lainnya
menunjukkann bahwa model pembelajaran snowball throwing efektif diterapkan pada proses
pembelajaran matematika (Firdaus, 2016). Implikasi penelitian ini diharapkan guru mampu dalam
memilih dan menggunakan model yang sesuai dengan karakteristik siswa dalam belajar sehingga
mendorong kenaikan hasil belajarnya.
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4. SIMPULAN

Berdasakan hasil penelitian, dapat ditarik simpulan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIA SD
Negeri 1 Baktiseraga semester Il tahun pelajaran 2018/2019. Adapun saran-saran yang bisa dikemukakan
dalam penelitian ini adalah bagi guru agar menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah referensi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi sekolah, memberikan dukungan dengan mengikuti kegiatan
seminar PTK untuk menyeminarkan hasil penelitian ini sehingga dapat digunakan dalam penilaian kinerja
guru.
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